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This research is aimed to describe students’ mathematical connections ability viewed 
from cognitive style on rectangular material in Junior High School 23 Pontianak. The 
research method is descriptive with case study. The subject of this research are four 
students grade VIII E consist of two field dependent cognitive style students and two field 
independent cognitive style students. The results of this research are the field independent 
cognitive style students has a better mathematical connections ability than the field 
dependent cognitive style students. One of the field dependent cognitive style students 
able to fulfilled three indicators of mathematical connections and one of other the field 
dependent cognitive style students not able to fulfilled the indicators of mathematical 
connections. Meanwhile one of the field independent cognitive style students able to 
fulfilled three indicators of mathematical connections and one of other the field 
independent cognitive style students able to fulfilled two indicators of mathematical 
connections. 




Koneksi matematis merupakan 
kemampuan matematis yang harus dimiliki 
siswa dalam pembelajaran matematika. 
Pentingnya pemilikan kemampuan ini termuat 
dalam tujuan pembelajaran matematika untuk 
setiap tingkatan baik pada Kurikulum 2006 
maupun Kurikulum 2013, yaitu memahami 
konsep matematika mencakup kompetensi 
dalam menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 
menggunakan konsep ataupun algoritma secara 
luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam 
pemecahan masalah. 
Menurut NCTM dalam Principles and 
Standards for School Mathematics (2000: 64) 
kemampuan koneksi matematis mengacu 
kepada mengenal dan menggunakan antar ide 
matematis, memahami ide matematis yang 
saling berhubungan dan membangun satu 
dengan yang lain agar menjadi satu kesatuan 
yang utuh, serta mengenali dan menerapkan 
matematika dalam konteks di luar matematika. 
Pernyataan tersebut menyiratkan bahwa 
koneksi matematis tidak hanya terjadi dalam 
konteks pelajaran matematika saja, tetapi juga 
dalam disiplin ilmu lain dan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Kemampuan koneksi matematis penting 
ditekankan dalam proses pembelajaran 
matematika di setiap jenjang karena matematika 
merupakan mata pelajaran yang terintegrasi 
(saling terkait). Sehingga untuk memahami 
suatu pengetahuan baru matematika, diperlukan 
kemampuan koneksi untuk menghubungkan 
pengetahuan matematika yang telah ada dengan 
pelajaran matematika yang baru. Pemahaman 
konsep yang bermakna pun akan terkonstruksi 
apabila koneksi matematis berhasil diterapkan 
dalam pembelajaran matematika. 
Tidak hanya itu, kemampuan koneksi 
matematis juga akan membantu siswa dalam 
menyelesaikan tugas pemecahan masalah dan 
dalam menyusun model matematika yang juga 
menggambarkan keterkaitan antarkonsep dan 
data suatu masalah atau situasi yang diberikan 
(Sumarmo, 2014: 27). Karenanya, kemampuan 
koneksi matematis siswa harus dikembangkan. 
Berdasarkan hasil  pra riset yang dilakukan 
peneliti pada 9 November 2016 terhadap 3 
orang siswa kelas VIII di SMP Negeri 23 
Pontianak, diperoleh informasi bahwa 1 orang 
siswa mampu menyelesaikan soal, sedangkan 2 
orang siswa lainnya belum mampu 
menyelesaikan soal kemampuan koneksi 
matematis (tidak memberikan jawaban). 
Adapun soal yang diberikan adalah sebagai 
berikut: 
Keliling sebuah persegi panjang adalah 100 cm. 
Perbandingan ukuran panjang dan lebar persegi 
panjang tersebut adalah 3:2. Hitunglah panjang 
dan lebar persegi panjang tersebut! 
Dari hasil jawaban siswa diketahui bahwa 
siswa HE mampu mengenali ide-ide matematis, 
seperti rumus keliling persegi panjang dan 
konsep perbandingan, mampu membuat model 
matematika yang sesuai dengan masalah yang 
diajukan, serta mampu menggunakan ide-ide 
matematis untuk menyelesaikan soal, seperti 
menggunakan rumus keliling persegi panjang, 
operasi penjumlahan aljabar, operasi perkalian 
aljabar, operasi pembagian bilangan bulat, dan 
konsep perbandingan untuk memperoleh 
panjang dan lebar persegi panjang yang 
ditanyakan. Siswa EM dan DA diketahui belum 
mampu mengenali ide-ide matematis, seperti 
rumus keliling persegi panjang dan konsep 
perbandingan, belum mampu membuat model 
matematika yang sesuai dengan masalah yang 
diajukan, serta belum mampu menggunakan 
rumus keliling persegi panjang, operasi 
penjumlahan aljabar, operasi perkalian aljabar, 
operasi pembagian bilangan bulat, dan konsep 
perbandingan untuk memperoleh panjang dan 
lebar persegi panjang yang ditanyakan. 
Berdasarkan kondisi di atas, tampak bahwa 
kemampuan koneksi matematis siswa belum 
sesuai dengan yang diharapkan. Siswa masih 
belum mampu mengenal ide-ide matematis 
seperti rumus keliling persegi panjang dan 
menggunakannya untuk menyelesaikan masalah 
yang diberikan. Hal ini menjadi perhatian 
peneliti untuk melihat lebih jauh kemampuan 
koneksi matematis siswa. Selain itu, yang juga 
perlu menjadi pertimbangan dalam 
pembelajaran adalah gaya kognitif siswa. 
Karena setiap siswa memiliki cara yang khas 
dalam belajar, baik yang berkaitan dengan cara 
penerimaan dan pengolahan informasi, sikap 
terhadap informasi, maupun kebiasaan yang 
berhubungan dengan lingkungan belajar (Uno, 
2016:185). 
Menurut Zhang dan Sternberg (dalam 
Seifert dan Sutton, 2009: 67) gaya kognitif 
adalah cara yang terus-menerus digunakan 
siswa dalam mempersepsi, mengingat, 
memecahkan masalah, dan membuat keputusan. 
Gaya kognitif berarti dapat mempengaruhi cara 
pemecahan masalah siswa. Pemecahan masalah 
juga memerlukan kemampuan koneksi 
matematis. Hal ini sesuai dengan yang 
diungkapkan oleh Turner dan McCullouch 
(2004:47) bahwa,” Making connections is the 
key to successful problem-solving.”Pernyataan 
ini menyiratkan bahwa koneksi merupakan 
kunci sukses dalam pemecahan masalah. Ini 
berarti gaya kognitif juga dapat mempengaruhi 
kemampuan koneksi matematis. 
Gaya kognitif merupakan salah satu 
variabel kondisi belajar yang menjadi salah satu 
bahan pertimbangan dalam merancang 
pembelajaran (Uno, 2016: 185). Menurut 
Saracho (1997: 186), gaya kognitif meliputi 
sikap yang stabil, kecenderungan, atau strategi 
kebiasaan yang membedakan individu 
mempersepsi, mengingat, berpikir, dan 
memecahkan masalah. Woolfolk (dalam Uno, 
2012: 187) mengungkapkan bahwa banyak 
variasi gaya kognitif yang diminati para 
pendidik salah satunya gaya kognitif pada 
aspek psikologis. Gaya kognitif pada aspek 
psikologis ini terdiri dari gaya kognitif field 
independent dan gaya kognitif field dependent. 
Gaya kognitif field independent adalah 
karakteristik yang dimiliki seseorang dalam 
memproses informasi seperti mengingat, 
berpikir, dan menyelesaikan masalah yang 
cenderung memilih belajar secara individual 
(mandiri), menanggapi dengan baik dan bebas 
(tidak tergantung pada orang lain). Sedangkan 
gaya kognitif field dependent adalah 
karakteristik yang dimiliki seseorang dalam 
memproses informasi seperti, mengingat, 
berpikir, dan menyelesaikan masalah yang 
cenderung memilih belajar dalam kelompok 
dan memerlukan ganjaran penguatan 
(dipengaruhi oleh stimulus eksternal). 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan di atas, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul 
“Kemampuan koneksi matematis siswa ditinjau 
dari gaya kognitif pada materi persegi panjang 
di SMP Negeri 23 Pontianak”. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Dipilihnya metode penelitian ini karena tujuan 
dalam penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan kemampuan koneksi 
matematis siswa ditinjau dari gaya kognitif 
pada materi persegi panjang. Adapun bentuk 
penelitiannya adalah studi kasus. Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP 
Negreri 23 Pontianak yang memiliki gaya 
kognitif field dependent dan  field independent. 
Dalam penelitian ini, dipilih empat orang siswa 
yang terdiri dari dua orang siswa yang memiliki 
gaya kognitif field dependent dan dua orang 
siswa yang memiliki gaya kognitif field 
independent. Pembagian gaya kognitif siswa 
berdasarkan hasil tes gaya kognitif GEFT 
(Group Embedded Figure Test). Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik tes dan komunikasi 
langsung. Tes yang diberikan berupa tes gaya 
kognitif GEFT (Group Embedded Figure Test), 
dimana tes yang diberikan ini bertujuan untuk 
mengetahui gaya kognitif siswa (field 
dependent atau field independent) dan tes 
kemampuan koneksi matematis yang berbentuk 
esai yang terdiri dari lima soal. Tes GEFT ini 
terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian pertama 
terdiri dari tujuh soal yang dijadikan sebagai 
latihan untuk mengetahui apakah siswa sudah 
memahami perintah dan cara kerja dari tes 
tersebut, bagian kedua dan ketiga masing-
masing terdiri dari sembilan soal. Bagian kedua 
dan ketiga ini yang nantinya akan diskor 
sehingga diperoleh skor tertinggi dari tes GEFT 
ini adalah 18. Penskoran tes GEFT dalam 
penelitian ini menggunakan penskoran dari Jeff 
Q. Bostic (1988: 191). Teknik pengumpulan 
data komunikasi langsung yang dimaksud pada 
penelitian ini adalah berupa wawancara yang 
bertujuan untuk menggali kemampuan koneksi 
matematis siswa yang bergaya kognitif field 
dependent dan field independent. Prosedur 
dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu: 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Melakukan pra 
riset di SMP Negeri 23 Pontianak; (2) 
Menyusun desain penelitian; (3) Menyiapkan 
instrumen penelitian berupa tes gaya kognitif 
GEFT, kisi-kisi soal tes kemampuan koneksi 
matematis, soal tes kemampuan koneksi 
matematis dan alternatif penyelesaiannya serta 
pedoman wawancara; (4) Melakukan validasi 
isi terhadap instrumen penelitian dan merevisi 
instrumen penelitian berdasarkan hasil validasi; 
(5) Menetapkan jadwal ujicoba dengan sekolah; 
(6) Melakukan uji coba instrumen penelitian 
dan merevisi instrumen penelitian berdasarkan 
hasil uji coba; (7) Menetapkan jadwal 
penelitian di SMP Negeri 23 Pontianak. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) Memberikan 
tes gaya kognitif GEFT; (2) Menganalisis hasil 
tes gaya kognitif GEFT; (3) Mengelompokkan 
siswa berdasarkan hasil tes gaya kognitif GEFT 
sehingga diperoleh dua kelompok siswa yang 
bergaya kognitif field dependent dan field 
independent; (4) Memberikan soal tes 
kemampuan koneksi matematis; (5) 
Menganalisis hasil tes kemampuan koneksi 
matematis; (6) Memilih subjek penelitian; (7) 
Melakukan wawancara; (8) Mendeskripsikan 
hasil pengolahan data dan menyimpulkan 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Menyusun laporan 
penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pelaksanaan tes gaya kognitif dengan 
instrumen Group Embedded Figure Test 
(GEFT) dilaksanakan pada hari Rabu, 31 
Januari 2018. Tes ini diberikan kepada 32 siswa 
di kelas VIII E SMP Negeri 23 Pontianak. 
Adapun hasil GEFT siswa yaitu terdapat 29 
siswa termasuk kelompok gaya kognitif field 
dependent dan 3 siswa termasuk kelompok 
gaya kognitif field independent. 
Pengelompokkan gaya kognitif siswa disajikan 




Pengelompokkan Gaya Kognitif Siswa 
  
No. Kode Siswa Skor 
Gaya Kognitif 
FD FI 
1.  AS 4 √  
2.  AKR 7 √  
3.  APA 4 √  
4.  ATA 6 √  
5.  B 4 √  
6.  CAZ 6 √  
7.  CAD 13  √ 
8.  DAR 11 √  
9.  EH 4 √  
10.  FW 6 √  
11.  FNS 12  √ 
12.  F 4 √  
13.  H 0 √  
14.  JWRDN 6 √  
15.  KC 2 √  
16.  KR 6 √  
17.  M 11 √  
18.  MA 3 √  
19.  MFA 0 √  
20.  MYF 3 √  
21.  NPKA 6 √  
22.  NL 0 √  
23.  NPNEP 6 √  
24.  PR 6 √  
25.  RH 2 √  
26.  RR 0 √  
27.  S 6 √  
28.  WGH 6 √  
29.  WA 9 √  
30.  WV 0 √  
31.  WC 6 √  
32.  YA 14  √ 
 
Setelah siswa diberikan tes gaya 
kognitif GEFT, siswa diberikan tes 
kemampuan koneksi matematis yang terdiri 
dari lima soal berbentuk esai. Masing-
masing soal mewakili indikator 
kemampuan koneksi matematis. Dari hasil 
tes kemampuan koneksi matematis ini, 
kemudian dianalisis berdasarkan indikator 
kemampuan koneksi matematis, yaitu 
mengenal hubungan antar konsep atau 
prinsip pada materi persegi panjang, 
menggunakan hubungan antar konsep atau 
prinsip pada materi persegi panjang, 
memahami hubungan antar konsep atau 
prinsip pada materi persegi panjang dengan 
topik matematika lainnya, mengenali 
hubungan konsep atau prinsip pada materi 
persegi panjang dalam konteks kehidupan 
sehari-hari, dan menerapkan materi persegi 
panjang dalam konteks kehidupan sehari-
hari. 
Berdasarkan hasil tes gaya kognitif dan 
tes kemampuan koneksi matematis, 
dipilihlah empat orang siswa yang mewakili 
masing-masing gaya kognitif. Adapun 
keempat siswa tersebut disajikan pada 
Tabel 2 berikut: 
 
Tabel 2 
Daftar Nama Subjek Penelitian 
 
No. Kode Siswa 
Gaya Kognitif 
FD FI 
1. ATA √  
2. NPNEP √  
3. FNS  √ 
4. YA  √ 
 
Dari hasil tes kemampuan koneksi matematis 
yang diberikan kepada siswa diperoleh 
informasi bahwa satu orang siswa yang bergaya 
kognitif field dependent mampu memenuhi tiga 
indikator kemampuan koneksi matematis, 
sedangkan satu orang siswa lainnya tidak 
mampu memenuhi satu pun indikator 
kemampuan koneksi matematis. Sementara itu,  
satu orang siswa yang bergaya kognitif field 
independent mampu memenuhi tiga indikator 
kemampuan koneksi matematis dan satu orang 
siswa lainnya mampu memenuhi dua indikator 
kemampuan koneksi matematis. Adapun hasil 
tes kemampuan koneksi matematis siswa 
disajikan pada Tabel 3 berikut: 
 
Tabel 3 
Indikator Kemampuan Koneksi Matematis yang Dicapai Subjek Penelitian 
 










Mengenal hubungan antar konsep atau prinsip pada 
materi persegi panjang. 
√ - √ √ 
Menggunakan hubungan antar konsep atau prinsip 
pada materi persegi panjang. 
√ - √ - 
Memahami hubungan antar konsep atau prinsip pada 
materi persegi panjang dengan topik matematika 
lainnya. 
√ - √ √ 
Mengenali hubungan konsep atau prinsip pada 
materi persegi panjang dalam konteks kehidupan 
sehari-hari. 
- - - - 
Menerapkan materi persegi panjang dalam konteks 
kehidupan sehari-hari. 




1) Kemampuan Koneksi Matematis Siswa yang 
Memiliki Gaya Kognitif Field Dependent 
Siswa ATA dan siswa NPNEP merupakan 
siswa yang memiliki gaya kognitif field 
dependent. Dalam mengerjakan soal tes 
kemampuan koneksi matematis, siswa ATA 
mampu mengerjakan empat dari lima soal 
kemampuan koneksi matematis. Namun dari 
keempat soal yang dikerjakan oleh siswa ATA, 
terdapat tiga indikator kemampuan koneksi 
matematis yang dapat terpenuhi dengan 
kategori mampu. Sedangkan soal keempat 
bagian a hanya mampu diselesaikan sebagian 
dari langkah penyelesaian, dikarenakan siswa 
ATA kurang paham dengan soal keempat 
sehingga untuk soal keempat bagian a ini siswa 
ATA dikategorikan kurang mampu memenuhi 
indikator mengenali hubungan konsep atau 
prinsip pada materi persegi panjang dalam  
konteks kehidupan sehari-hari. Untuk soal 
keempat bagian b, siswa ATA tidak menjawab 
ini dikarenakan siswa ATA juga kurang paham 
dengan soal tersebut, sehingga untuk soal 
keempat bagian b ini siswa ATA dikategorikan 
tidak mampu memenuhi indikator menerapkan 
materi persegi panjang dalam konteks 
kehidupan sehari-hari. Jadi, siswa ATA hanya 
mampu memenuhi tiga dari lima indikator 
kemampuan koneksi matematis, yaitu mengenal 
hubungan antar konsep atau prinsip pada materi 
persegi panjang, menggunakan hubungan antar 
konsep atau prinsip pada materi persegi 
panjang, dan memahami hubungan antar 
konsep atau prinsip pada materi persegi panjang 
dengan topik matematika lainnya. 
Siswa NPNEP mampu mengerjakan 
kelima soal tes kemampuan koneksi matematis 
yang diberikan, namun dari kelima soal yang 
dikerjakan belum menunjukkan bahwa siswa 
NPNEP mampu memenuhi kelima indikator 
kemampuan koneksi matematis tersebut. Hal ini 
ditunjukkan dari hasil analisis data siswa 
NPNEP yang menunjukkan bahwa empat 
indikator kemampuan koneksi matematis yang 
dicapai siswa NPNEP, yaitu mengenal 
hubungan antar konsep atau prinsip pada materi 
persegi panjang, menggunakan hubungan antar 
konsep atau prinsip pada materi persegi 
panjang, memahami hubungan antar ide 
matematis, dan mengenali hubungan konsep 
atau prinsip pada materi persegi panjang dalam  
konteks kehidupan sehari-hari termasuk 
kategori kurang mampu sedangkan satu 
indikator kemampuan koneksi matematis, yaitu 
menerapkan materi persegi panjang dalam 
konteks kehidupan sehari-hari termasuk 
kategori tidak mampu. Jadi, siswa NPNEP tidak 
dapat memenuhi satu pun indikator kemampuan 
koneksi matematis. 
Berdasarkan deskripsi kedua siswa yang 
memiliki gaya kognitif field dependent di atas 
menunjukkan bahwa kedua siswa tersebut 
memiliki kemampuan koneksi matematis yang 
berbeda satu sama lain, meskipun memiliki 
gaya kognitif yang sama. Hal ini juga 
diungkapkan Uno (2016: 186), bahwa sebagai 
karakteristik perilaku, karakteristik individu 
yang memiliki gaya kognitif yang sama belum 
tentu memiliki kemampuan yang sama. 
2) Kemampuan Koneksi Matematis Siswa yang 
Memiliki Gaya Kognitif Field Independent 
Siswa FNS dan siswa YA merupakan siswa 
yang memiliki gaya kognitif field independent. 
Dalam mengerjakan soal tes kemampuan 
koneksi matematis, siswa FNS mampu 
mengerjakan empat dari lima soal kemampuan 
koneksi matematis. Namun dari keempat soal 
yang dikerjakan oleh siswa FNS, terdapat tiga 
indikator kemampuan koneksi matematis yang 
dapat terpenuhi dengan kategori mampu. 
Sedangkan soal keempat bagian a hanya 
mampu diselesaikan sebagian dari langkah 
penyelesaian, dikarenakan siswa FNS 
kekurangan waktu untuk menyelesaikannya 
sehingga untuk soal keempat bagian a ini siswa 
FNS dikategorikan kurang mampu memenuhi 
indikator mengenal hubungan antar konsep atau 
prinsip pada materi persegi panjang dalam 
konteks kehidupan sehari-hari. Untuk soal 
keempat bagian b, siswa FNS tidak menjawab 
ini dikarenakan siswa FNS kekurangan waktu 
untuk menyelesaikan soal tersebut, sehingga 
untuk soal keempat bagian b ini siswa FNS 
dikategorikan tidak mampu memenuhi 
indikator menerapkan materi persegi panjang 
dalam konteks kehidupan sehari-hari. Jadi, 
siswa FNS hanya mampu memenuhi tiga dari 
lima indikator kemampuan koneksi matematis, 
mengenal hubungan antar konsep 
atau prinsip pada materi persegi panjang, 
menggunakan hubungan antar konsep atau 
prinsip pada materi persegi panjang, dan 
memahami hubungan antar konsep atau prinsip 
pada materi persegi panjang dengan topik 
matematika lainnya. 
Siswa YA mampu mengerjakan empat dari 
lima soal tes kemampuan koneksi matematis 
yang diberikan, namun dari keempat soal yang 
dikerjakan siswa YA, terdapat dua indikator 
kemampuan koneksi matematis yang dapat 
terpenuhi dengan kategori mampu, yaitu soal 
pertama dan ketiga. Sedangkan dua soal 
lainnya, yaitu soal kedua dan keempat bagian a  
masuk dalam kategori kurang mampu dan satu 
soal yang lain, yaitu soal keempat bagian b 
masuk kategori tidak mampu. Jadi, siswa YA 
hanya mampu memenuhi dua dari lima 
indikator kemampuan koneksi matematis, yaitu 
mengenal hubungan antar konsep atau prinsip 
pada materi persegi panjang dan memahami 
hubungan antar konsep atau prinsip pada materi 
persegi panjang dengan topik matematika 
lainnya. 
Berdasarkan deskripsi kedua siswa yang 
memiliki gaya kognitif field independent di atas 
menunjukkan bahwa kedua siswa tersebut 
memiliki kemampuan koneksi matematis yang 
tidak jauh berbeda. Karena siswa FNS mampu 
memenuhi tiga indikator kemampuan koneksi  
matematis dan siswa YA mampu memenuhi 
dua indikator kemampuan koneksi matematis. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Secara umum, dari hasil penelitian yang 
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan koneksi matematis siswa ditinjau 
dari gaya kognitif dengan kategori field 
independent lebih baik dari pada siswa dengan 
kategori field dependent. 
Adapun secara khusus dapat dipaparkan 
sebagai berikut: 1) Kemampuan koneksi 
matematis siswa yang memiliki gaya kognitif 
field dependent memiliki kemampuan yang 
berbeda satu sama lain. Satu orang siswa 
mampu memenuhi tiga dari lima indikator 
kemampuan koneksi matematis, yaitu mengenal 
hubungan antar konsep atau prinsip pada materi 
persegi panjang, menggunakan hubungan antar 
konsep atau prinsip pada materi persegi 
panjang, dan memahami hubungan antar 
konsep atau prinsip pada materi persegi panjang 
dengan topik matematika lainnya. Sedangkan 
satu orang siswa lainnya tidak mampu 
memenuhi satu pun indikator kemampuan 
koneksi matematis. 2) Kemampuan koneksi 
matematis siswa yang memiliki gaya kognitif 
field independent tidak jauh berbeda satu sama 
lain, yaitu satu orang siswa mampu memenuhi 
tiga dari lima indikator kemampuan koneksi 
matematis, yaitu mengenal hubungan antar 
konsep atau prinsip pada materi persegi 
panjang, menggunakan hubungan antar konsep 
atau prinsip pada materi persegi panjang, dan 
memahami hubungan antar konsep atau prinsip 
pada materi persegi panjang dengan topik 
matematika lainnya dan satu orang siswa 
lainnya mampu memenuhi dua dari lima 
indikator kemampuan koneksi matematis, yaitu 
mengenal hubungan antar konsep atau prinsip 
pada materi persegi panjang dan memahami 
hubungan antar konsep atau prinsip pada materi 




Adapun saran yang perlu peneliti 
sampaikan berdasarkan hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 1) Sebelum menyusun 
desain maupun instrumen penelitian sebaiknya 
menyiapkan dengan baik kajian teori yang akan 
digunakan. 2) Dalam melakukan wawancara, 
sebaiknya dipersiapkan lebih matang agar dapat 
benar-benar menggali informasi yang ingin 
diperoleh. 3) Untuk peneliti lain yang akan 
melakukan penelitian yang serupa, sebaiknya  
dapat menambah subjek penelitian agar lebih 
banyak informasi yang diperoleh. 
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